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PT.Djiote ITC is a manufacturing company whose main activities are 
producing and selling cigarettes. The Company gives compensation to employees 
in the form of salary. In addition, the company gives also bonuses, allowances, 
overtime pay, and incentive payment. Payment of salaries needs serious attention 
and treatment to prevent errors and fraud. To anticipate it, the evaluation of the 
payroll system is needed, so the evaluation, it can be known whether the 
separation of functions in PT.Djitoe ITC has been done well, effective, efficient 
and in accordance with the procedure.  
The aim of this research is to know the payroll system in PT.Djitoe ITC 
and to know the strengths and weaknesses of the payroll system in PT.Djiote ITC. 
The research method is observation methods and interview methods.  
In this research the author finds some strengths and weaknesses. The 
strengths are: there is separation of functions, the use of the document which is 
authorized, the re-count employee payroll, control the entry of present hour card, 
and payment of salary by transferring of money to the account of each employee. 
The weaknesses are: the uses of cash out that have not serial numbered print, 
there is not the letter of the increase or decrease the position, and the 
unavailability of the cost price card.  
Based on these weaknesses, the author gives suggestions to improve the 
payroll system in PT.Djitoe ITC. The suggestions are: the uses of cash proof print 
out numbered series, make letter of increase and decrease position, and make the 
cost price card. 
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MOTTO  
v Orang-orang yang paling bahagia tidak selalu memiliki hal-hal terbaik, 
mereka hanya berusaha menjadikan yang terbaik dari setiap hal-hal yang 
hadir dalam hidupnya (Kahlil Gibran) 
v Hasil yang besar dimulai dari mimpi, jika mimpi itu ingin direalisasikan, 
maka kerahkan segala daya untuk bisa merealisasikannya sekarang juga. 
v Jika kamu punya mimpi, yakini aja mimpi itu. Kalaupun seandainya belum 
tercapai, anggap saja kamu masih bermimpi. Dan bila saatnya kamu sudah 
terbangun, maka mimpi itu akan segera tercapai. 
v Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan 
yang lain. Q.S. Alam Nasyrah: 6-7) 
v Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sebelum 
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A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 1.  Sejarah dan Perkembangan Perusahaan 
Awal mulanya Perusahaan Rokok Djitoe didirikan pada sekitar tahun 1960 
yang berlokasi di Kampung Sewu. Perusahaan ini merupakan perusahaan 
perseorangan yang dimiliki oleh Bapak Soetantyo dan memperkerjakan 
beberapa tenaga kerja yang berasal dari keluarga sendiri serta hanya 
memproduksi Rokok Kretek Tangan Lintingan Tradisional. Perusahaan ini 
pertama kali oleh Bapak Soetantyo  diberi nama "Perusahaan Rokok Djitoe ". 
Nama ini dipilih karena agar mudah dikenal dan mudah diingat oleh para 
konsumen. Djitoe dalam bahasa Jawa berarti Siji lan Pitu, sedangkan dalam 
bahasa Indonesia berart tujuh belas. Angka tujuh belas bagi bangsa Indonesia 
merupakan angka keramat. Djitoe juga bisa diartikan tepat atau paling tepat, 
jadi rokok Djitoe paling tepat dinikmati oleh konsumen golongan bawah dan 
menengah, karena harga Rokok Djitoe relatif murah, ditambah mutu, aroma, 
serta rasanya yang disukai oleh masyarakat Solo pada waktu itu. 
Melihat perkembangan Perusahaan Rokok Djitoe yang cukup baik, maka 
Bapak Soetantyo mempunyai pemikiran yang lebih jauh untuk meningkatkan 
dan memperkuat usahanya, resminya pada tahun 1964 dengan bentuk badan 
hukum perusahaan perseorangan dengan izin pendirian Nomor : 8124/1964. 
Pada awal tahun 1968 Perusahaan Rokok Djitoe mengalami kemunduran, karena 
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yang digunakan. Dalam upaya mempertahankan sekaligus mengembangkan 
usahanya, pemilik merasa perlu menambah alat-alat yang lebih baik dan 
modern. Pada tahun 1968 muncul Peraturan Pemerintah Nomor : 7/1968 
tentang pemberian fasilitas Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), dengan 
syarat bahwa suatu perusahaan harus berbadan hukum berbentuk Perseroan 
Terbatas (PT). Hal tersebut merupakan dorongan dan kesempatan bagi pemilik 
untuk mengubah perusahaannya menjadi PT. Tepatnya pada tanggal 7 Mei 1969 
pemilik mengubah perusahaannya, dari perusahaan perseorangan menjadi 
perusahaan Perseroan Terbatas, dengan disahkan akte notaris H.Moeljanto 
Nomor : 4/1969. Perusahaan tersebut oleh Bapak Soetantyo diberi nama 
PT.Djitoe Indonesia Tobacco Coy. Modal saham yang tertanam dalam 
perusahaan sebagian besar dimiliki oleh keluarga Bapak Soetantyo, dan 
ditambah tambahan modal dari Pemerintah berupa kredit PMDN. Dengan 
adanya tambahan modal tersebut maka perusahaan mampu membeli peralatan 
dan fasilitas yang diperlukan, sehingga dengan bertambahnya peralatan dan 
mesin-mesin yang digunakan, perusahaan mampu mengikuti perkembangan 
kemajuan teknik dalam menunjang kebutuhan pasar yang akan dicapai. Pada 
tanggal 18 Februari 1970 status hukum perusahaan diperkuat dengan 
dikeluarkannya Akte Perusahaan nomor : 7/1970. Setiap tahun Perusahaan 
Rokok Djitoe mengalami kemajuan yang sangat pesat baik dalam volume 
penjualan maupun daerah pemasarannya. 
Pada tahun 1971 Perusahaan membeli satu set mesin percetakan yang 
digunakan untuk mencetak kebutuhan sendiri, seperti mencetak etiket, merk 
sigaret, label, dan lain-lain. Karena mutu cetakan yang cukup baik, maka 
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perusahaan juga menerima jasa cetak dan layanan pesanan barang cetakan dari 
perusahaan lain. Dengan berkembangnya jasa cetak tersebut, maka perusahaan 
membentuk sebuah unit percetakan dengan nama Percetakan Asia Offset, 
sehingga pendapatan perusahaan akan bertambah pula dengan adanya 
penambahan unit tersebut. Pendapatan tersebut oleh pemilik digunakan untuk 
membeli peralatan yang dapat menunjang kegiatan perusahaan. Peralatan 
tersebut terdiri dari satu unit mesin linting sigaret kretek filter, satu unit mesin 
linting sigaret warning filter, dan satu unit mesin pembuat filter rood. Dengan 
adanya tambahan peralatan tersebut, maka pemilik perlu memindahkan lokasi 
perusahaan ke alamat yang sekarang ini, tepatnya di Jl. LU Adi Sucipto No: 51 
Surakarta. Hal ini dimaksudkan untuk menunjang kebutuhan perusahaan dimasa 





 2.  Letak Geografis Perusahaan 
Perusahaan Rokok Djitoe berlokasi di Jl. LU Adi Sucipto No.51 Surakarta. 
Beberapa faktor yang mendorong pemilihan lokasi tersebut antara lain : 
a. Faktor Primer yang terdiri dari harga tanah, sarana transportasi, sumber 
bahan baku, tenaga kerja, dan pasar. 
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b. Faktor Skunder yang terdiri dari lingkungan pabrik, fasilitas air dan listrik, 
fasilitas perbankan dan kebersihan kota maupun udara. 
 
 3.  Struktur organisasi 
 Setiap perusahaan yang memiliki tujuan yang jelas pasti membutuhkan 
struktur organisasi yang memberikan gambaran tugas dan tanggung jawab serta 
wewenang karyawannya agar manajemen perusahaan dapat berjalan dan 
berkembang. 
Perusahaan Rokok Djitoe cenderung menggunakan struktur organisasi 
garis dan staf. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan agar terdapat suatu 
kesatuan dalam pimpinan, serta pembagian tugas dan tanggung jawab yang 
jelas. 
Untuk lebih jelasnya akan digambarkan mengenai struktur organisasi yang 
terdapat pada PT.Djitoe ITC: 
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 4.  Deskripsi Jabatan 
Tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam struktur 
organisasi akan dijelaskan dalam deskripsi jabatan. Yang dimaksud deskripsi 
jabatan adalah uraian tertulis mengenai tugas dan tanggung jawab dari masing-
masing bagian serta seksi-seksinya yang terdapat dalam struktur organisasi. 
Deskripsi jabatan pada masing-masing bagian adalah sebagai berikut : 
a. Pemegang saham 
Pemegang saham adalah pemegang kekuasaan tertinggi dalam 
perusahaan. Setiap pemegang saham mempunyai hak untuk menentukan 
arah jalannya perusahaan. 
b. Komisaris 
Komisaris merupakan badan pengawas dan penasehat direksi yang 
ditunjuk dan bertanggung jawab langsung kepada RUPS. Tugas komisaris 
adalah  
1) Memberi nasehat kepada Direksi jika dipandang perlu. 
2) Mengawasi kegiatan perusahaan serta menilai kebijakan Direktur 
apakah sesuai dengan yang tercantum dalam Anggaran Dasar Anggaran 




                                                                                                                    xxi 
  
                                                                                                                         
 
xxi
c.  Direktur 
Direktur PT.Djitoe ITC dijabat sendiri oleh Bapak HA.Soetantyo. Direktur 
bertanggung jawab langsung kepada pemegang saham. 
Tugas Direktur adalah  
1) Melaksanakan fungsi sebagai pimpinan dan menjalin hubungan dengan 
pihak ekstern. 
2) Memberi laporan kepada pemegang saham mengenai perkembangan 
perusahaan, serta menentukan didakannya RUPS. 
d. Staf Direksi 
Staf direksi merupakan badan penasehat dan juga sebagai pembantu 
Direktur. Tugas dari staf direksi adalah  
1) Membantu Direktur 
2) Memberikan saran atau pendapat dalam pengambil suatu keputusan 
atau perumusan kebijaksanaan perusahaan. 
e. Bagian Keuangan 
Bagian keuangan bertanggung jawab langsung kepada Direktur dan 
membawahi 2 sub bagian yaitu administrasi keuangan dan administrasi 
pembukuan. Administrasi keuangan membawahi seksi kassa dan 
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administrasi pembukuan membawahi 3 seksi yaitu : seksi jurnal, seksi biaya, 
dan seksi utang. Tugas Bagian Keuangan adalah  
1) Menyelenggarakan/mengatur anggaran perusahaan yang menyangkut 
penerimaan dan penerimaan kas.  
2) Menyelenggarakan sistem pembukuan dan pengawasan keuangan yang 
baik dan teratur. 
3) Membuat dan mengajukan laporan kepada Direktur yang 
pelaksanaannya dibantu oleh administrasi pembukuan dan seksi-
seksinya. 
f. Bagian Umum 
Bagian umum bertanggung jawab langsung kepada Direktur. Bagian 
umum ini bertanggung jawab penuh atas urusan : 
1) Teknik yang meliputi listrik, mesin dan bengkel kendaraan. 
2) Kesehatan dan kebersihan. 
3) Perawatan gedung dan bangunan. 
4) Urusan rumah tangga perusahaan dan dana sosial untuk kepentingan 
umum. 
5) Keamanan. 
g. Bagian Administrasi 
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        Bagian umum bertanggung jawab langsung kepada Direktur 
Tugas bagian administrasi adalah  
1) Mengurus keluar/masuknya surat-surat perusahaan. 
2) Menyelenggarakan sistem file/pengarsipan atas dokumen perusahaan. 
3) Membuat laporan perkembangan perusahaan yang meliputi anggaran, 
baik secara berkala tiap triwulan maupun laporan pada akhir tahun. 
4) Membuat Neraca, laporan Rugi Laba yang dalam pelaksanaannya 
dibantu oleh seksi pembukuan dalam hal pengumpulan data dan 
penyusunannya. 
h. Bagian humas dan personalia 
Bagian ini bertanggung jawab langsung kepada direktur dan 
membawahi 2 seksi yaitu seksi penggajian dan seksi absensi karyawan. 
Tugas Bagian humas dan personalia adalah  
1) Melaksanakan seleksi penerimaan karyawan baru dan mengatur tata 
tertib bagi karyawan. 
2) Menyelenggarakan dan mengawasi absensi karyawan yang dilakukan 
oleh seksi absensi. 
3) Mengatur pembayaran upah/gaji karyawan yang pelaksanaannya 
dilakukan oleh seksi penggajian. 
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4) Pemutusan Hubungan Kerja  (PHK) bagi karyawan yang tidak memenuhi 
syarat atau melanggar peraturan yang berlaku. Pelaksanaan PHK harus 
mendapat persetujuan direktur. 
5) Mengelola dan mengusahakan Kesejahteraan Sosial Karyawan (KSK), 
baik yang diterimakan melalui ASTEK dan yang diatur dalam Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja atau Undang-Undang Ketenagakerjaan. 
6) Mengurus segala aktivitas yang berhubungan dengan segala hak dan 
kewajiban karyawan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
7) Mewakili perusahaan dalam hubungan dengan pihak ekstern, seperti 
penerima tamu, baik pihak Instansi Pemerintah maupun umum dan 
untuk memberikan informasi mengenai perusahaan bagi yang 
memerlukannya. 
i. Bagian Produksi 
Bagian ini bertanggung jawab secara langsung kepada direktur. Tugas 
Bagian Produksi adalah  
1) Menjalankan proses produksi sesuai rencana yang telah ditetapkan, baik 
untuk produksi pesanan maupun persediaan gudang barang jadi. 
2) Menjaga dan meningkatkan kwalitas produk. 
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3) Mengadakan pengawasan pelaksanaan proses produksi, serta 
pengawasan mesin/peralatan produksi baik dalam pengoprasiannya 
maupun dalam perawatannya. 
 j. Bagian Pembelian 
Bagian ini bertanggung jawab secara langsung kepada direktur. Tugas 
Bagian Pembelian adalah  
1) Melaksanakan pembelian bahan-bahan yang diperlukan perusahaan 
serta pembelian peralatan dan perlengkapan lainnya yang diperlukan. 
2) Meretur barang-barang yang dibeli jika tidak sesuai dengan pesanan 
baik kwalitas maupun harga yang telah disetujui. 
3) Menyelenggarakan administrasi pembelian dan membuat laporan 
pembelian yang ditujukan kepada direktur. 
4) Mengadakan pengangkutan bahan-bahan dari daerah asal yang kiranya 
perlu diangkut dengan kendaraan perusahaan. 
 k. Bagian Penjualan 
Bagian ini bertanggung jawab secara langsung kepada direktur. Tugas 
Bagian Penjualan adalah  
1) Menerima order dan melakukan negosiasi dengan pelanggan. 
2) Mengadakan penyusunan pesanan dari agen. 
  
 
                                                                                                                    xxvi 
  
                                                                                                                         
 
xxvi
3) Menyelenggarakan administrasi dan rekapitulasi laporan penjualan 
secara berkala maupun pada akhir tahun. 
4) Mengadakan saluran distribusi yang baik, dalam pelaksanaannya 
dibantu oleh seksi ekspedisi untuk pengangkutan/pengiriman produk 
sesuai pesanan dari agen. 
5) Mengadakan survei pada masing-masing daerah pemasaran dalam 
usaha peningkatan omset pemasaran dan memperluas daerah 
pemasaran. 
 
B.  LATAR BELAKANG MASALAH 
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi sekarang ini 
menimbulkan persaingan yang ketat dalam dunia usaha. Sehingga semua 
perusahaan harus lebih kompetitif agar dapat bersaing dan mempertahankan 
usahanya. Dalam upaya mempertahankan kelangsungan usahanya, perusahaan 
dituntut untuk memiliki sumber daya yang berkualitas dan strategi yang dapat 
memanfaatkan peluang yang ada. 
   Dalam menjalankan usahanya perusahaan pasti mempunyai tujuan utama 
untuk memperoleh laba sebesar-besarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut 
diperlukan beberapa unsur yang sangat penting, salah satunya adalah sumber daya 
manusia, misalnya manajer, pegawai, staff, buruh, dan lain-lain. Untuk 
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meningkatkan kualitas dan keahlian sumber daya manusia tersebut salah satunya 
perusahaan harus memberikan imbal jasa yang berupa gaji, upah, bonus, tunjangan, 
dan lain-lain. 
   Pembayaran gaji kepada pegawai merupakan kewajiban perusahaan untuk 
membayar balas jasa para pegawai. Oleh karena itu perusahaan membutuhkan 
sebuah sistem penggajian yang baik agar tidak merugikan berbagai pihak. 
   PT.Djitoe ITC adalah sebuah perusahaan manufaktur yang kegiatan utamanya 
adalah memproduksi dan menjual rokok. Perusahaan memberikan imbal jasa 
kepada para pegawai berupa gaji. Selain itu, perusahaan juga memberikan bonus, 
tunjangan, upah lembur dan uang perangsang. Pembayaran gaji pegawai 
memerlukan perhatian dan penanganan yang serius agar tidak terjadi kesalahan dan 
kecurangan. Kegiatan pembayaran gaji tersebut ditangani oleh perusahaan melalui 
sistem penggajian. Sistem penggajian merupakan bagian penting bagi perusahaan 
karena menyangkut kesejahteraan para pegawai. 
   Sistem penggajian di perusahaan melibatkan beberapa fungsi terkait, sehingga 
harus ada pemisahan fungsi dan otorisasi yang jelas untuk menghindari kesalahan 
pembayaran gaji dan kecurangan. Selain itu, perusahaan juga menggunakan 
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   PT.Djitoe ITC memiliki jumlah pegawai yang cukup banyak, oleh karena itu 
perusahaan harus memiliki sistem penggajian yang baik untuk menghindari 
kesalahan dan kecurangan. Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka perlu dilakukan 
evaluasi terhadap sistem penggajian sehingga pelaksanaan sistem penggajian 
menjadi lebih baik. Selain itu, dengan adanya evaluasi maka dapat diketahui apakah 
pemisahan fungsi yang ada di PT.Djitoe ITC sudah berjalan dengan baik, efektif dan 
efisien serta sesuai dengan prosedur. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menulis 
Tugas Akhir dengan judul “EVALUASI SISTEM PENGGAJIAN PADA PT.DJITOE ITC”. 
 
C.  PERUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang akan diangkat 
dalam Penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana sistem penggajian di PT.Djitoe ITC? 




D. TUJUAN PENELITIAN 
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    Penelitian mengenai evaluasi sistem penggajian ini memiliki beberapa 
tujuan, antara lain: 
1. Untuk mengetahui sistem penggajian di PT.Djitoe ITC. 
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dari sistem penggajian di PT.Djitoe 
ITC. 
 
E. MANFAAT PENELITIAN 
   Dengan adanya penelitian mengenai evaluasi sistem penggajian, maka 
akan diperoleh beberapa manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis 
 Penulis dapat mengetahui sistem penggajian di PT.Djitoe ITC, sebagai 
sarana penerapan teori yang telah diterima selama kuliah, untuk melatih berfikir 
secara sistematis dan untuk menambah pengetahuan yang berhubungan 
dengan bidang akuntansi. 
2. Bagi PT.Djitoe ITC 
 Hasil analisis ini akan bermanfaat bagi PT.Djitoe ITC sebagai bahan 
acuan untuk pengambilan kebijakan berkaitan dengan sistem penggajian. 
3. Bagi Pembaca 
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 Tugas akhir ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta 




ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. LANDASAN TEORI 
1. Pengertian Sistem  
Pengertian sistem menurut Mulyadi (2001:2) adalah sekelompok unsur 
yang erat berhubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi untuk 
menangani dan memudahkan pekerjaan yang bersifat rutin dalam mencapai 
tujuan tertentu. Suatu sistem dikatakan baik apabila didalamnya terdapat 
prinsip-prinsip pengendalian intern yang apabila dilaksanakan dengan baik akan 
dapat mendorong terciptanya efisiensi operasi, melindungi kekayaan 
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perusahaan dari pemborosan, kecurangan dan pencurian serta menjamin 
terciptanya data akuntansi yang tepat dan dapat dipercaya.  
Menurut Marshall B Romney & Paul John stein Bart (2003:2) sistem 
adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen yang saling berhubungan, yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. 
Menurut Widjajanto (2001:2) sistem adalah sesuatu yang memiliki bagian-
bagian yang saling berinteraksi untuk tujuan tertentu melalui tiga tahapan 
tertentu, yaitu input, proses dan output. 
Dari pengertian dan definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 
adalah sekelompok unsur yang saling berhubungan dalam mencapai suatu 
tujuan tertentu. 
 
2. Pengertian Prosedur 
Pengertian prosedur menurut Mulyadi (2001:2) adalah suatu urutan 
kegiatan klerikal yang biasanya melibatkan beberapa orang didalam suatu 
departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara 
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Menurut Marshall B Romney & Paul John stein Bart (2003:2) prosedur 
merupakan urutan kegiatan klerikal yang terdiri dari menulis, menggandakan,  
menghitung, memberi kode, mendaftar, memilih, memindah dan 
membandingkan. 
 Dari pengertian dan definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
prosedur merupakan suatu urutan kegiatan klerikal yang terdiri dari menulis, 
menggandakan,  menghitung, memberi kode, mendaftar, memilih, memindah 
dan membandingkan. 
 
3. Pengertian Sistem Akuntansi 
Pengertian sistem akuntansi menurut Mulyadi (2001:3) adalah organisasi 
formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan. 
Menurut Widjajanto (2001:4) sistem akuntansi adalah berbagai dokumen, 
alat komunikasi, tenaga pelaksana dan berbagai laporan yang didesain untuk 
mentransformasikan data keuangan menjadi informasi keuangan.. 
Dari pengertian dan definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sistem akuntansi adalah berbagai dokumen, alat komunikasi, tenaga pelaksana 
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dan berbagai laporan yang dikoordinasi untuk menyediakan informasi keuangan 
yang dibutuhkan oleh manajemen.  
 
4. Pengertian Sistem Penggajian 
Pengertian gaji menurut Mulyadi (2001:373) adalah pembayaran atas 
penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jabatan 
manager dan tidak berdasarkan hari kerja, jam kerja, atau satuan produk yang 
dihasilkan oleh karyawan. Umumnya gaji dibayarkan tetap setiap bulan. 
a.  Informasi yang diperlukan manajemen  
Informasi yang diperlukan manajemen dari kegiatan penggajian dan 
pengupahan menurut mulyadi (2001:324) adalah 
1) Jumlah biaya gaji dan upah yang menjadi beban perusahaan selama 
periode akuntansi tertentu. 
2) Jumlah biaya gaji dan upah yang menjadi beban setiap pusat 
pertanggung jawaban selama periode akuntansi tertentu. 
3) Jumlah gaji dan upah yang diterima setiap karyawan selama periode 
akuntansi tertentu. 
4) Rincian unsur biaya gaji dan upah yang menjadi beban perusahaan dan 
setiap pusat pertanggungjawaban selama periode akuntansi tertentu. 
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b.  Fungsi yang terkait  
Fungsi yang terkait dalam Sistem Akuntansi penggajian menurut 
Mulyadi (2001:382) adalah 
1)  Fungsi kepegawaian 
 Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, 
menyeleksi calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, 
membuat surat keputusan tarif gaji dan upah karyawan, kenaikan 
pangkat dan golongan gaji, mutasi karyawan dan pemberhentian 
karyawan. 
2) Fungsi pencatat waktu 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan 
waktu hadir bagi semua karyawan perusahaan. Sistem pengendalian 
intern yang baik mensyaratkan fungsi pencatatan waktu hadir karyawan 
tidak boleh dilaksanakan oleh fungsi operasi. Bagian ini dibawahi oleh 
departemen personalia dan umum. 
 
 
3) Fungsi pembuat daftar gaji dan upah 
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Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji dan upah 
yang berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan 
yang menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran 
gaji dan upah. 
4) Fungsi akuntansi 
Dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, fungsi 
akuntansi bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang timbul 
dalam hubungannya dengan pembayaran gaji dan upah karyawan. 
Fungsi ini yang menangani sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 
yang berada ditangan : bagian utang, bagian kartu biaya dan bagian 
jurnal. 
5) Fungsi keuangan 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran 
gaji dan upah dan menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai 
tersebut kemudian dimasukkan ke dalam amplop gaji dan upah setiap 
karyawan, untuk selanjutnya dibagikan kepada karyawan yang berhak 
menerimanya. 
c. Dokumen yang digunakan 
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Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian dan 
pengupahan menurut Mulyadi (2001:374) adalah 
 
 
1) Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah 
Dokumen-dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh fungsi 
kepegawaian berupa surat-surat keputusan yang bersangkutan dengan 
karyawan, seperti misalnya surat keputusan pengangkatan karyawan 
baru, kenaikan pangkat, perubahan tarif upah, penurunan pangkat, 
pemberhentian sementara dari pekerjaan, pemindahan dan lain 
sebagainya. 
2) Kartu jam hadir 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk mencatat 
jam hadir setiap karyawan di perusahaan. Catatan jam hadir karyawan 
ini dapat berupa kartu hadir biasa, dapat pula berbentuk kartu hadir 
yang diisi dengan mesin pencatat waktu. 
3) Kartu jam kerja 
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Dokumen ini digunakan untuk mencatat waktu yang dikonsumsi 
oleh tenaga kerja langsung pabrik guna mengerjakan pesanan tertentu. 
Dokumen ini diisi oleh mandor pabrik dan diserahkan ke fungsi pembuat 
daftar gaji dan upah untuk kemudian dibandingkan dengan kartu jam 
hadir, sebelum digunakan untuk distribusi biaya upah langsung kepada 
setiap jenis produk atau pesanan. 
4) Daftar gaji dan daftar upah 
Dokumen ini berisi jumlah gaji dan upah bruto setiap karyawan, 
dikurangi potongan-potongan berupa PPh Pasal 21, utang karyawan, 
iuran untuk organisasi karyawan dan lain sebagainya. 
5) Rekap daftar gaji dan rekap daftar upah. 
Dokumen ini merupakan ringkasan gaji dan upah per departemen, 
yang dibuat berdasarkan daftar gaji dan upah. Dalam perusahaan yang 
produksinya berdasarkan pesanan, rekap daftar upah dibuat untuk 
membebankan upah langsung dalam hubungannya dengan produk 
kepada pesanan yang bersangkutan. 
d. Catatan akuntansi yang digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem  penggajian menurut 
mulyadi (2001:382) adalah 
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1) Jurnal Umum 
Dalam pencatatan gaji dan upah, jurnal umum digunakan untuk 
mencatat distribusi biaya tenaga kerja ke dalam setiap departemen 
dalam perusahaan. 
 2)  Kartu harga pokok produk 
Catatan ini digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja langsung 
yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu. 
3) Kartu biaya 
Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak 
langsung dan biaya tenaga kerja non produksi setiap departemen dalam 
perusahaan. 
 
4) Kartu penghasilan karyawan 
Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai 
potongannya yang diterima oleh setiap karyawan. Informasi dalam kartu 
penghasilan ini dipakai sebagai dasar penghitungan PPh Pasal 21 yang 
menjadi beban setiap karyawan. Kartu penghasilan karyawan ini juga 
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digunakan sebagai tanda terima gaji dan upah karyawan dengan ditanda 
tanganinya kartu tersebut oleh karyawan yang bersangkutan. 
e. Jaringan prosedur yang membentuk Sistem Akuntansi penggajian 
 Dalam menjalankan suatu sistem diperlukan adanya suatu prosedur 
yang baik agar sistem operasional tersebut dapat mendukung operasional 
perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan. Pada sistem 
penggajian, prosedur yang baik menjamin ketepatan pemberian gaji, 
sehingga tidak merugikan karyawan maupun perusahaan. Jaringan prosedur 
yang membentuk sistem penggajian menurut mulyadi (2001:385) adalah 
1)  Prosedur pencatatan waktu hadir 
Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. 
Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat waktu 
dengan menggunakan daftar hadir. 
2) Prosedur pembuatan daftar gaji 
Dalam prosedur ini, fungsi pembuat daftar gaji membuat daftar 
gaji karyawan. Data yang dipakai sebagai dasar pembuatan daftar gaji 
adalah surat-surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan baru, 
kenaikan pangkat, pemberhentian karyawan, penurunan pangkat, daftar 
gaji bulan sebelumnya dan daftar hadir. 
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3) Prosedur distribusi biaya gaji 
Dalam prosedur ini distribusi biaya gaji, biaya tenaga kerja 
didistribusikan kepada departemen-departemen yang menikmati 
manfaat tenaga kerja. Distribusi biaya tenaga kerja ini dimaksudkan 
untuk pengendalian biaya dan penghitungan harga pokok produk. 
4) Prosedur pembayaran gaji 
Prosedur pembayaran gaji melibatkan fungsi akuntansi dan fungsi 
keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran kas kepada 
fungsi keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji. Fungsi 
keuangan kemudian menguangkan cek tersebut ke bank dan 
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B. PEMBAHASAN SISTEM PENGGAJIAN PADA PT.DJITOE ITC 
  Dalam menjalankan kegiatan usahanya, PT.Djitoe ITC melaksanakan sitem 
penggajian kepada karyawan sebagai timbal balik atas jasa yang telah diberikan 
kepada perusahaan. Selain memberikan gaji pokok, perusahaan juga memberikan 
upah lembur kepada para karyawan yang melakukan lembur diluar jam atau hari 
kerja. Tarif upah lembur tersebut sudah diatur oleh fungsi kepegawaian dengan 
membuat surat ketetapan tarif gaji dan upah karyawan. Pembayaran gaji kepada 
para karyawan biasanya dilakukan pada akhir bulan dengan cara langsung 
mentransfer uang yang telah dicairkan di bank ke rekening masing-masing 
karyawan. 
 Unsur yang terkait dalam penggajian PT.Djitoe ITC adalah 
1.  Fungsi yang terkait dalam sistem penggajian pada PT.Djitoe ITC adalah 
a. Fungsi kepegawaian 
  Fungsi ini berada di tangan bagian personalia, bertugas menyeleksi 
calon karyawan, membuat ketetapan tarif gaji karyawan, kenaikan pangkat, 
mutasi karyawan dan pemberhentian karyawan. Fungsi ini juga mempunyai 
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hak untuk mengoreksi perhitungan gaji yang telah dilakukan oleh Fungsi 
pembuat daftar gaji dan upah dan mengotorisasi dokumen pendukungnya.  
b. Fungsi pencatat waktu 
Fungsi ini berada di tangan bagian absensi gaji, bertugas untuk mencatat 
waktu hadir karyawan dengan menggunakan kartu jam hadir karyawan dan 
membuat daftar hadir karyawan.  
c.  Fungsi pembuat daftar gaji dan upah 
  Fungsi ini berada di tangan bagian gaji dan upah, bertugas untuk 
menghitung penghasilan tiap karyawan dalam satu periode pembayaran gaji 
dengan menggunakan daftar gaji. Daftar gaji yang telah dibuat harus 
diotorisasi oleh fungsi kepegawaian. Hal ini dilakukan untuk mengoreksi 
perhitungan gaji yang telah dilakukan, apakah sudah sesuai dengan tarif 
yang telah ditetapkan. 
d.  Fungsi Pembukuan 
 Fungsi ini terdapat tiga seksi yang akan melaksanakan proses 
pembukuan dalam sistem penggajian karyawan, yaitu seksi jurnal umum, 
seksi biaya, dan seksi utang. 
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 Seksi jurnal umum dan buku besar berfungsi untuk mencatat 
biaya gaji dalam jurnal dan memposting kedalam buku besar. Seksi biaya 
bertanggung jawab untuk mencatat distribusi biaya ke catatan biaya dan 
kartu harga pokok produksi berdasarkan pelaksanaan kerja dan rekapitulasi 
daftar gaji. Seksi utang bertanggung jawab dalam proses pembuatan bukti 
kas keluar sesuai dengan daftar gaji atau rekap daftar gaji dan menyerahkan 
kepada seksi kasir sebagai dasar pembayaran gaji karyawan. 
e.  Fungsi Keuangan 
  Fungsi ini berada di tangan bagian keuangan, bertugas untuk melakukan 
pembayaran gaji karyawan pada waktu yang telah ditentukan. Pembayaran 
gaji karyawan dilakukan dengan cara mentransfer uang ke masing-masing 
rekening karyawan oleh seksi kassa. 
2.  Dokumen yang digunakan dalam sistem penggajian 
a. Kartu hadir karyawan 
 Dokumen ini digunakan untuk mencatat jam hadir dan jam 
pulang, baik jam kerja biasa maupun jam kerja lembur pada setiap karyawan 
perusahaan dengan menggunakan mesin pencatat waktu. Berdasarkan kartu 
jam hadir ini maka bagian absensi dapat membuat daftar hadir karyawan. 
b.  Daftar hadir karyawan 
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 Dokumen ini digunakan sebagai dasar penentuan jumlah gaji 
yang akan dibayarkan kepada karyawan sesuai dengan jumlah kehadiran 
karyawan. 
c. Daftar gaji 
 Dokumen ini digunakan untuk mencatat gaji bruto setiap 
karyawan, potongan-potongan yang terdiri dari PPh pasal 21, ASTEK, 
koperasi dan iuran organisasi. 
d. Rekapitulasi daftar gaji 
 Dokumen ini berisi ringkasan gaji per departemen yang dibuat 
berdasarkan daftar gaji. 
e. Dokumen pendukung perubahan gaji 
 Dokumen ini terdiri dari: Surat keputusan penerimaan 
karyawan, surat ketetapan tarif, surat penempatan tugas, memo 
penempatan tugas, daftar nama karyawan dan surat pengembalian tenaga 
kerja. Surat ketetapan tarif digunakan untuk menentukan besarnya gaji 
karyawan atas dasar golongan atau jangka waktu kerja. 
f. Bukti kas keluar 
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 Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang 
dibuat oleh bagian utang berdasarkan dokumen rekap daftar gaji. 
3.  Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Penggajian 
a. Jurnal umum 
  Catatan ini digunakan untuk mencatat distribusi biaya tenaga kerja pada 
setiap departemen dalam perusahaan. 
b.  Kartu biaya 
 Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya tenaga kerja non produksi dalam setiap departemen 
pada perusahaan. 
c.  Kartu penghasilan karyawan 
 Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan 
potongannya yang diterima oleh setiap karyawan. Informasi dalam catatan 
ini dipakai sebagai dasar perhitungan PPh pasal 21 yang akan menjadi beban 
setiap karyawan. 
4.  Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Penggajian 
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 Jaringan prosedur yang membentuk sistem penggajian PT.Djitoe ITC 
adalah sebagai berikut: 
 
 a. Prosedur pencatatan waktu hadir  
Prosedur ini dilakukan oleh bagian absensi gaji dan bagian personalia 
yang terlibat dalam pencatatan waktu hadir karyawan dengan uraian 
kegiatan sebagai berikut: 
1) Bagian personalia membuat daftar nama karyawan dan surat ketetapan 
tarif. 
2) Bagian personalia menyerahkan daftar nama karyawan ke bagian 
absensi gaji, dan menyerahkan surat ketetapan tarif ke bagian gaji. 
3) Bagian absensi gaji menerima daftar karyawan dari bagian personalia. 
4) Bagian absensi gaji melakukan pengawasan terhadap pemasukan kartu 
jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu yang dilakukan oleh 
karyawan. 
5) Bagian absensi gaji membuat daftar hadir karyawan untuk diserahkan ke 
bagian gaji beserta kartu jam hadir, sedangkan daftar nama karyawan 
diarsipkan berdasarkan abjad. 
 b.  Prosedur pembuatan daftar gaji 
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 Prosedur ini dilakukan oleh bagian gaji dengan uraian kegiatan 
sebagai berikut: 
1) Bagian gaji menerima surat ketetapan tarif dari bagian personalia. 
2) Bagian gaji menerima kartu jam hadir dan daftar hadir karyawan dari 
bagian absensi gaji. 
3) Bagian gaji membuat daftar gaji karyawan rangkap 2. 
4) Bagian gaji membuat rekapitulasi daftar gaji rangkap 2 dan kartu 
penghasilan karyawan rangkap 2. 
5) Bagian gaji menyerahkan daftar gaji rangkap 2, rekap daftar gaji rangkap 
2 dan kartu penghasilan karyawan rangkap 2 ke bagian personalia. 
6) Bagian personalia menerima daftar gaji rangkap 2, rekap daftar gaji 
rangkap 2 dan kartu penghasilan karyawan rangkap 2 dari bagian gaji. 
7) Bagian personalia memeriksa penghitungan daftar gaji dan 
mengotorisasi semua dokumen pendukungnya. 
8) Bagian personalia menyerahkan daftar gaji rangkap 2, rekap daftar gaji 
rangkap 2 dan kartu penghasilan karyawan rangkap 2 ke bagian utang. 
 c.  Prosedur pembuatan bukti kas keluar 
 Prosedur ini dilaksanakan oleh bagian utang dengan uraian 
kegiatan sebagai berikut : 
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1) Bagian utang menerima daftar gaji rangkap 2, rekap daftar gaji rangkap 
2 dan kartu penghasilan karyawan rangkap 2 dari bagian personalia. 
2) Bagian utang membuat bukti kas keluar rangkap 3. 
3) Bagian utang menyerahkan bukti kas keluar lembar 1,2 ke bagian kasir 
dilampiri daftar gaji lembar 1,2, rekap daftar gaji lembar 2 dan kartu 
penghasilan karyawan lembar 1,2. Sedangkan bukti kas keluar lembar 3 
dan rekap daftar gaji lembar 1 diserahkan ke bagian jurnal. 
 d  Prosedur pembayaran gaji 
 Prosedur ini dilakukan oleh bagian kasir dengan uraian kegiatan 
sebagai berikut: 
1) Bagian kasir menerima bukti kas keluar lembar 1,2, daftar gaji lembar 
1,2, rekap daftar gaji lembar 2 dan kartu penghasilan karyawan lembar 
1,2 dari bagian utang. 
2) Bagian kasir mengisi cek sesuai yang tercantum dalam rekap daftar gaji 
dan memintakan tanda tangan atas cek kepada kepala bagian keuangan. 
3) Bagian kasir menguangkan cek ke bank dan mentransfer uang tersebut 
ke masing-masing rekening karyawan. 
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5) Bagian kasir memintakan tanda tangan atas kartu penghasilan karyawan 
rangkap 1,2  pada karyawan yang bersangkutan. 
6) Bagian kasir menyerahkan bukti kas keluar lembar 2, daftar gaji lembar 2 
ke bagian kartu biaya. 
7) Bagian kasir menyerahkan rekap daftar gaji lembar 2, daftar gaji lembar 
1 dan kartu penghasilan karyawan lembar 2 ke bagian gaji. 
8) Bagian kasir menyerahkan kartu penghasilan karyawan lembar 1 kepada 
karyawan dan mengarsipkan bukti kas keluar lembar 1 berdasarkan 
nomor urut. 
 e Prosedur distribusi gaji 
 Prosedur ini dilakukan oleh bagian jurnal umum dan kartu biaya 
dengan uraian kegiatan sebagai berikut: 
1) Bagian jurnal menerima bukti kas keluar lembar 3 dan rekap daftar gaji 
lembar 1 dari bagian utang. 
2) Bagian jurnal mencatat biaya tenaga kerja dan pembayaran gaji ke 
dalam jurnal umum. 
3) Bagian jurnal mengarsipkan bukti kas keluar lembar 3 dan rekap daftar 
gaji lembar 1 berdasarkan nomor urut. 
4) Bagian kartu biaya menerima bukti kas keluar lembar 2 dan daftar gaji 
lembar 2 dari bagian kasir. 
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5) Bagian kartu biaya mencatat biaya tenaga kerja tersebut ke dalam kartu 
biaya. 
6) Bagian kartu biaya mengarsipkan bukti kas keluar lembar 2 dan daftar 
gaji lembar 2 berdasarkan nomor urut. 
7) Bagian gaji menerima rekap daftar gaji lembar 2, daftar gaji lembar 1 dan 
kartu penghasilan karyawan lembar 2 dari bagian kasir dan 
mengarsipkannya berdasarkan nomor urut. 
 
 
5.  Bagan Alir 
 Bagan alir prosedur yang membentuk sistem penggajian pada PT.Djitoe 
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Gambar 2.1 Bagan alir prosedur pencatatan waktu hadir dalam sistem penggajian pada 
PT.Djitoe ITC 
Bagian Absensi Gaji 
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Gambar 2.1 Bagan alir prosedur pencatatan waktu hadir dalam sistem penggajian pada 
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Gambar 2.3 Bagan alir prosedur pembuatan bukti kas keluar dalam sistem penggajian 
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Gambar 2.5 Bagan alir prosedur distribusi gaji dalam sistem penggajian pada PT.Djitoe 
ITC 
Bagian Kartu Biaya 
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DH : Daftar Hadir 
KJH : Kartu Jam Hadir 
DG : Daftar Gaji 
RDG : Rekap Daftar Gaji 
KPK : Kartu Penghasilan Karyawan 
BKK : Bukti Kas keluar 
N : Diarsipkan berdasarkan nomor 
A : Diarsipkan berdasarkan abjad 
T : Diarsipkan berdasarkan tanggal 
 
Gambar 2.5 Bagan alir prosedur distribusi gaji dalam sistem penggajian pada PT.Djitoe 
ITC (Lanjutan) 
C. EVALUASI SISTEM PENGGAJIAN PADA PT.DJITOE ITC 
 1.  Fungsi yang terkait 
 Menurut Mulyadi (2001:386) fungsi pembuat daftar gaji dan upah harus 
terpisah dari fungsi keuangan, selain itu fungsi pencatat waktu hadir harus 
terpisah dari fungsi operasi. Dalam pelaksanaan sistem penggajian pada 
PT.Djitoe ITC telah sesuai dengan manual system PT.Djitoe ITC. Fungsi yang 
terkait dalam sistem penggajian pada PT.Djitoe ITC yaitu fungsi pembuat daftar 
gaji yang dilakukan oleh bagian gaji dan upah, fungsi keuangan yang dilakukan 
oleh bagian keuangan, fungsi pencatat waktu hadir yang dilakukan oleh bagian 
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absensi gaji dan fungsi operasi dilakukan oleh bagian personalia. Sistem 
penggajian pada PT.Djitoe ITC telah memisahkan fungsi pencatat waktu hadir 
dengan fungsi pembuat daftar gaji. Dengan adanya pemisahan fungsi tersebut, 
dampak bagi PT.Djitoe ITC yaitu dapat menghindari terjadinya kecurangan dan 
dapat menciptakan internal check antar unit pelaksana.  
 2. Dokumen yang digunakan 
 Dokumen yang digunakan dalam sistem penggajian pada PT.Djitoe ITC 
yaitu kartu hadir karyawan, daftar hadir karyawan, daftar gaji, rekapitulasi 
daftar gaji, dokumen pendukung perubahan gaji, bukti kas keluar. Untuk 
penggunaan dokumen dalam sistem penggajian telah sesuai dengan manual 
system PT.Djitoe ITC. Setiap dokumen yang digunakan dalam kegiatan 
penggajian akan dimintakan otorisasi dari bagian yang berwenang, sehingga 
data-data tersebut dapat dipertanggung jawabkan keakuratannya. Penggunaan 
dokumen bukti kas keluar sudah dibuat rangkap dan bernomor urut, namun 
belum tercetak, sehingga memungkinkan terjadinya kesalahan dalam 
pengarsipan dan pertanggung jawaban. Penggunaan dokumen pendukung 
perubahan gaji terdiri dari surat keputusan penerimaan karyawan, daftar nama 
karyawan, surat penempatan karyawan, surat ketetapan tarif, surat 
pengembalian karyawan dan memo penempatan tugas. Ketika ada kenaikan 
atau penurunan jabatan karyawan, bagian personalia kurang memiliki dasar 
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yang kuat sebagai dasar pengeluaran biaya tenaga kerja dan surat ketetapan 
tarif karena belum adanya surat kenaikan atau penurunan jabatan. 
 3. Catatan akuntansi yang digunakan 
 Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penggajian pada 
PT.Djitoe ITC sudah baik dan sesuai dengan standar perancangan jurnal, antara 
lain: jurnal umum, kartu biaya dan kartu penghasilan karyawan yang telah 
mendapat otorisasi dari bagian yang berwenang. Namun saat ada pesanan 
tertentu, belum ada kartu harga pokok produk yang digunakan umtuk mencatat 
upah tenaga kerja langsung yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu. 
 4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem penggajian 
  a.  Prosedur pencatatan waktu hadir. 
Prosedur ini dilakukan oleh bagian absensi gaji, dalam prosedur ini 
bagian absensi gaji melakukan pengawasan terhadap pemasukan kartu jam 
hadir ke dalam mesin pencatat waktu yang dilakukan oleh karyawan yang 
datang, sehingga tidak ada kecurangan para pegawai dalam melakukan 
pencatatan waktu hadir. 
  b. Prosedur pembuatan tarif dan daftar gaji 
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Prosedur ini dilakukan oleh bagian gaji dan bagian personalia, dalam 
prosedur ini bagian personalia membuat daftar nama karyawan dan surat 
ketetapan tarif yang diserahkan ke bagian gaji. Kemudian bagian gaji 
membuat daftar gaji, kartu penghasilan karyawan rangkap 2 dan bagian 
personalia melakukan pemeriksaan terhadap dokumen tersebut. Sehingga 
dengan adanya pengecekan oleh bagian personalia tersebut bisa mencegah 
kesalahan penghitungan yang dapat merugikan karyawan maupun 
perusahaan. 
  c. Prosedur pembuatan bukti kas keluar 
 Prosedur ini dilaksanakan oleh bagian utang. Dalam prosedur ini 
seksi utang menerima daftar gaji dan kartu penghasilan karyawan dan 
kemudian membuat bukti kas keluar. Sehingga bagian utang tidak bisa 
membuat bukti kas keluar secara sepihak yang bisa merugikan perusahaan. 
  d. Prosedur pembayaran gaji 
Prosedur ini dilakukan oleh bagian kasir. Dalam prosedur ini bagian kasir 
menguangkan cek ke Bank dan mentransfer uang ke masing-masing 
rekening karyawan. Kemudian para pegawai mengambil gajinya melalui 
rekening masing-masing. Setelah itu, karyawan datang ke perusahaan untuk 
mengambil slip gaji dan menandatangani rekap gaji dengan menunjukkan 
bukti transaksi dari bank dan dibubuhi cap lunas. Dengan demikian bisa 
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mencegah terjadinya pengambilan gaji ganda yang dilakukan oleh para 
pegawai. 
  e. Prosedur distribusi gaji 
Prosedur ini dilakukan oleh bagian jurnal umum, buku besar dan kartu 
biaya. Dalam prosedur ini bagian jurnal umum dan buku besar mencatat 
biaya tenaga kerja dan pembayaran gaji ke dalam jurnal umum, kemudian 
mengarsipkan dokumen berdasarkan nomor urut. Dengan demikian biaya 
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  Berdasarkan hasil evaluasi sistem penggajian pada PT.Djitoe ITC, maka penulis 
menemukan beberapa kelebihan dan kelemahan, yaitu sebagai berikut: 
A.   KELEBIHAN 
Dalam sistem penggajian pada PT.Djitoe ITC memiliki beberapa kelebihan 
yaitu: 
1. Terdapat pemisahan fungsi antara fungsi pencatat waktu hadir dengan fungsi 
pembuat daftar gaji, sehingga tidak ada kecurangan dalam pembuatan kartu 
hadir karyawan dan menciptakan pengendalian intern yang baik. 
2. Setiap dokumen yang digunakan dalam kegiatan penggajian akan dimintakan 
otorisasi dari bagian yang berwenang, sehingga data-data tersebut dapat 
dipertanggung jawabkan keakuratannya. 
3. Adanya penghitungan kembali terhadap daftar gaji yang dilakukan oleh bagian 
personalia, sehingga akan menghindari kesalahan penghitungan jumlah gaji 
karyawan. 
4. Adanya pengawasan pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat 
waktu yang dilakukan oleh bagian absensi gaji, sehingga mencegah 
kecurangan para pegawai dalam melakukan pencatatan waktu. 
5. Pembayaran gaji dilakukan dengan cara mentransfer uang ke rekening masing-
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menyerahkan kartu penghasilan karyawan, sehingga mencegah timbulnya 
kecurangan dan pengambilan gaji ganda. 
 
B.  KELEMAHAN 
1.  Penggunaan bukti kas keluar yang belum bernomor urut tercetak, sehingga 
memungkinkan terjadinya kesalahan dalam pengarsipan dan pertanggung 
jawaban. 
2.  Belum adanya surat kenaikan atau penurunan jabatan, sehingga saat ada 
kenaikan atau penurunan jabatan karyawan, bagian personalia kurang 
memiliki dasar yang kuat sebagai dasar untuk merubah tarif gaji yang baru. 
3.  Belum adanya kartu harga pokok produk yang digunakan untuk mencatat 
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A.  KESIMPULAN 
 Sistem penggajian pada PT.ITC secara umum sudah berjalan dengan 
baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya struktur organisasi dan pemisahan fungsi yang 
jelas, penggunaan dokumen yang mendapat otorisasi dari pihak yang berwenang, 
adanya penghitungan kembali terhadap penghitingan jumlah gaji, adanya 
pengawasan dalam pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu dan 
pembayaran gaji dilakukan dengan cara mentransfer uang ke rekening masing-
masing karyawan, serta prosedur yang telah berjalan dengan baik. Selain itu sistem 
penggajian pada PT.Djitoe ITC juga memiliki beberapa kelemahan, seperti 
penggunaan bukti kas keluar yang belum bernomor urut tercetak, belum adanya 




                                                                                                                     lxxiv 
  




B.  SARAN 
 Berdasarkan beberapa kelemahan yang penulis temukan, maka penulis 
memberikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 
1. Sebaiknya PT.Djitoe ITC mencetak nomor urut pada bukti kas keluar yang 
digunakan agar menghindari kesalahan dalam pengarsipan dan pertanggung 
jawaban. 
2. Sebaiknya PT.Djitoe ITC segera membuat surat kenaikan atau penurunan 
jabatan jika ada karyawan yang naik atau turun jabatan, hal ini dimaksudkan 
agar bagian personalia memiliki dasar yang kuat dalam membuat tarif gaji yang 
baru. 
3. Sebaiknya PT.Djitoe ITC membuat kartu harga pokok produk yang digunakan 
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